BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab empat, maka penulis

dapat menyimpulkan penelitian sebagai berikut:

L.

Berdasarkan metode discounted cash flow dengan pendekatan free cash flow to
equity (FCFE) dan diperoleh nilai intrinsik saham BUKA sebesar Rp 793 per
lembar saham.

Kemudian, perhitungan metode relative valuation dengan pendekatan price-to-
sales ratio (PSR) diperoleh nilai intrinsik saham BUKA sebesar Rp547 per
lembar saham.

Berdasarkan perbandingan nilai intrinsik yang diperoleh melalui perhitungan
menggunakan metode discounted cash flow dengan pendekatan free cash flow
to equity (FCFE) dan harga pasar saham BUKA pada saat IPO sebesar Rp850
per lembar saham, maka keputusan pembelian saham BUKA adalah tidak layak
beli. Hal tersebut dikarenakan nilai intrinsik yang diperoleh tersebut sebesar Rp
793 lembar saham lebih kecil jika dibandingkan dengan harga pasar saham
BUKA pada saat IPO posisi, sehingga saham BUKA dianggap overvalued.
Berdasarkan perbandingan nilai intrinsik yang dihasilkan dari perhitungan
relative valuation dengan menggunakan pendekatan price-to-sales ratio (PSR),
serta mempertimbangkan harga pasar saham BUKA pada saat IPO yang
mencapai Rp850 per lembar saham, disimpulkan bahwa keputusan untuk
membeli saham BUKA tidaklah disarankan. Hal ini disebabkan oleh nilai
intrinsik yang diperoleh, yakni sebesar Rp547 per lembar saham, yang lebih
rendah dibandingkan dengan harga pasar saham BUKA pada saat IPO. Oleh
karena itu, saham BUKA dianggap memiliki overvalued.

Setelah IPO, harga saham BUKA terus mengalami penurunan hingga
menyentuh harga Rp218 per lembar saham per 1 Desember 2023. Berdasarkan
metode valuasi discounted cash flow dengan pendekatan firee cash flow to equity
(FCFE) pada 12 Oktober 2021, harga pasar BUKA telah mendekati nilai fair
value pada Rp 800 per lembar saham. Kemudian, pada 1 Desember 2021, harga
saham BUKA yang mencapai Rp 550 per lembar saham juga dapat dianggap
sangat mendekati fair value berdasarkan metode price-to-sales ratio dengan

nilai intrinsik sebesar Rp 547 per lembar saham. Tren penurunan harga per
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lembar saham terus terjadi setelah saham BUKA telah menyentuh fair value,
sehingga ketika harga pasar saham BUKA berada di bawah fair value dapat
diartikan saham BUKA mulai memasuki kondisi wundervalued. Pada 24
Desember 2021, PT. Bukalapak.com (BUKA) melakukan proses right issue
dengan pemegang saham pengendali tunggal PT Allo Bank Indonesia Tbk
(ALLO) dengan harga pelaksanaan Rp478 per lembar saham, yang mana harga
tersebut jika dibandingkan dengan nilai intrinsik dari kedua metode yang telah
diperhitungkan dapat dinyatakan layak beli karena berada pada kondisi
undervalued. Kemudian, dengan melihat harga saham BUKA per 1 Desember
2023 sebesar Rp 218 per lembar saham, maka saham BUKA dapat dianggap
layak dibeli karena berada pada kondisi undervalued jika dibandingkan dengan

nilai intrinsik dari kedua metode valuasi yang telah dilakukan.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis, maka kesimpulan yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut:

L.

PT.Bukalapak.com harus segera memperbaiki sistem e-commerce yang mereka
lakukan sebagai bisnis utama mereka, agar dapat menarik kembali minat para
konsumen yang mulai bergeser ke aplikasi e-commerce lainnya, sehingga
perusahaan tidak berada pada kondisi yang terus mengalami kerugian yang
terlalu besar karena karena penurunan jumlah transaksi. Perusahaan harus bisa
memperbaiki kinerja keuangannya seperti sebelum covid-19 agar terus memiliki
pertumbuhan dalam penjualan. Perbaikan tersebut juga dapat memiliki dampak
positif terhadap peningkatan kepercayaan investor untuk melakukan investasi.
Melalui perhitungan dan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini,
penulis memberikan saran kepada peneliti selanjutnya untuk mengkaji saham
PT. Bukalapak.com (BUKA) dengan menerapkan metode valuasi yang berbeda.
Hal ini bertujuan untuk memperoleh hasil perhitungan melalui pendekatan
valuasi yang variasional, sehingga dapat memberikan informasi yang lebih
beragam dan bermanfaat bagi pembaca.

Keterbatasan data yang diperoleh oleh penulis disebabkan oleh status baru PT.
Bukalapak.com (BUKA) yang baru melaksanakan IPO pada tahun 2021. Oleh
karena itu, penulis hanya bisa mengakses data dari laporan keuangan tahunan

BUKA pada tahun 2021 dan 2022. Dengan mempertimbangkan hal ini, penulis
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menyarankan agar penelitian selanjutnya dilakukan dengan metode yang serupa,
namun menggunakan data yang lebih lengkap di masa yang akan datang.

Penulis memberikan saran kepada para investor yang hendak atau sedang
melakukan investasi saham untuk lebih teliti dalam mempertimbangkan
pemilihan saham yang akan diinvestasikan. Disarankan agar para investor
melakukan analisis yang komprehensif terhadap suatu saham dengan
memperhatikan kondisi keuangan, kinerja historis, dan faktor-faktor
fundamental lainnya dari perusahaan yang menjadi pilihan investasi, sehingga
keputusan investasi dapat diambil dengan lebih berdasarkan informasi yang baik
dan pemahaman yang mendalam. Analisis komprehensif saham dapat dilakukan
dengan cara menyelidiki laporan keuangan untuk menilai kekuatan keuangan
perusahaan, prospek pertumbuhannya, dan risiko yang dihadapinya. Selain itu,
analisis kinerja historis dapat membantu memperkirakan bagaimana perusahaan
akan berkinerja di masa depan. Analisis faktor-faktor fundamental lainnya juga
perlu diperhatikan, seperti industri dan segmen pasar yang digeluti perusahaan,
persaingan di industri, regulasi yang berlaku, dan kondisi ekonomi makro.
Dengan demikian, keputusan investasi dapat diambil dengan lebih berdasarkan
informasi yang baik dan pemahaman yang mendalam tentang berbagai aspek

yang memengaruhi perusahaan tersebut.
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